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Pengaruh Brand Ambassador Mikha Tambayong Terhadap Citra Merek 

Kosmetik PIXY di Bandar Lampung 

 

Oleh 

Nofiyanti  

 

ABSTRAK 

Pixy merupakan bagian dari Mandom Coorporation Japan, salah satu yang 

potensial di Indonesia saat ini adalah industri kosmetik. Kosmetik merupakan 

produk yang unik karena memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhaan 

mendasar wanita akan kecantikan, tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

brand ambassador Mikha Tambayong terhadap citra merek Pixy. Dengan 

fenomena tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 

pengaruh brand ambassador terhadap citra merek. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. Populasi 

penelitian adalah seluruh pengguna bedak Pixy, dengan jumblah sebesar 97 orang. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji linier sederhana, 

pengujian hipotesis menghasilkan variabel brand ambassador berpengaruh 

terhadap citra merek kosmetik Pixy di Bandar Lampung. 

 

Kata kunci : Brand Ambassador dan Citra Merek Pixy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

EFECT OF BRAND AMBASSADOR MIKHA TAMBAYONG ON PIXY 

COSMETIC BRAND IMAGES IN BANDAR LAMPUNG 

 

By: 

Nofiyanti 

 

Pixy is a part of Mandom Corporation Japan. One of the potentials in Indonesia 

today is the cosmetics industry. A cosmetic is a unique product because it has the 

ability to meet the basic needs of women for beauty. The objective of this research 

was to know the effect of the brand ambassador Mikha Tambayong on the brand 

image Pixy. With that phenomenon this research was aimed at knowing and 

explaining the effect of the brand ambassador on the brand image. This study used 

the quantitative research using the associative method. The population in this 

research was 97 users of Pixy powder. The results of the research carried out using 

the simple linear test, the hypothesis testing resulted that the brand ambassador 

variable affected the brand image of Pixy cosmetic in Bandar Lampung. 

 

Keywords: Ambassador Brand and Brand Image 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan antar pasar industri perawatan pribadi dan kosmetik semakin 

kompetitif. Hal ini terbukti dengan banyaknya jenis kosmetika beredar baik 

produksi dalam negeri maupun produksi luar negeri. Banyaknya produk 

kosmetika di pasaran mempengaruhi sikap konsumen terhadap pembelian dan 

pemakaian barang, perusahaan dituntut untuk bisa menciptakan suatu keunikan 

tersendiri diiringi dengan penanaman citra yang positif terhadap produk di dalam 

benak konsumen agar dapat unggul dari kompetitor lainnya. Oleh karena itu 

perusahaan harus tepat menetapkan sebuah strategi pemasaran agar dapat 

menarik perhatian calon konsumen. Salah satu strategi pemasaran yang penting 

adalah Strategi pemasaran mengenai merek. Agar posisi merek kuat, tentu harus 

dikenal dulu dengan menempatkan merek dalam pikiran konsumen. Hal ini 

dikarenakan pada saat ini aspek pemasaran tidak hanya mengarah pada fungsi 

produk saja, tetapi akan lebih fokus pada persaingan pada merek..  

 

Citra merek juga merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap 

merek yang terbentuk pada benak konsumen berdasarkan dari informasi serta 

pengalaman masa lalu terhadap merek tersebut. Citra terhadap merek 

berhubungan dengan sikap konsumen yang berupa keyakinan dan preferensi 

terhadap suatu merek. Citra merek yang baik akan lebih diprioritaskan guna 

memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen, karena pencitraan yang baik 

suatu perusahaan  akan mendapatkan nilai positif di benak konsumen dan juga 

dapat memberikan gambaran mengenai kualitas perusahaan tersebut.  

 

Citra merek  merupakan salah satu pertimbangan yang ada dibenak konsumen.  

Produk dengan citra merek yang baik secara tidak langsung akan membantu 

kegiatan perusahaan dalam mempromosikan produk yang dipasarkan selanjutnya 
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dan hal tersebut akan menjadi kekuatan bagi perusahaan dalam menghadapi 

persaingan. Menurut Indrawati (2015) Citra terhadap merek berhubungan 

dengan sikap yang berupa keyakinan terhadap suatu merek, konsumen dengan 

citra yang positif terhadap suatu merek, lebih memungkinkan untuk melakukan 

pembelian. 

 

Salah satu industri yang potensial di Indonesia saat ini adalah industri kosmetik. 

Kosmetik merupakan produk yang unik karena selain memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhan mendasar wanita akan kecantikan, seringkali 

menjadi sarana bagi konsumen untuk memperjelas identitas dirinya secara sosial 

di mata masyarakat. Seiring perkembangan zaman kosmetik telah menjadi 

kebutuhan primer bagi sebagian kaum wanita. Namun, konsumen harus selektif 

ketika akan memilih dan menggunakan merek kosmetik karena tidak jarang 

produsen kosmetik menggunakan bahan-bahan yang berbahaya bagi tubuh. 

 

PIXY merupakan merek kosmetik yang cukup terkenal yang di produksi oleh PT 

Mandom Indonesia Tbk, merupakan bagian dari Mandom Coorporation Japan. 

Seluruh produk PIXY dibuat dengan standarisasi kualitas dan teknologi terkini 

dari Jepang serta sudah tersertifikasi Halal oleh LPPOM MUI. Pengembangan 

produk PIXY disesuaikan dengan kebutuhan wanita Asia, termasuk Indonesia. 

Style make up serta desain produk PIXY terinspirasi dari style make up dan 

fashion Tokyo terkini.Tabel 1.1 Produk Kosmetik PIXY. 
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Tabel 1.1 

Produk Kosmetik PIXY 

Kategori 

Base Makeup Cleanser Decorative Moisturizer 

Loose powder Facial Wash Eye make up Face mist 

Two Way Cake Make Up 

Cleanser 

Lip make up Day cream 

Compact Powder 2 way Cleanser Cheec make up Night cream 

Base   Sheet mask 

Cushion    

Sumber : http://pixy.co.id/.  25 - 11 2018. 13:16 wib 

 

Salah satu produk kosmetik PIXY adalah bedak. Bedak sudah menjadi produk 

kosmetik yang wajib dimiliki oleh kaum hawa. Kegunaanya selain sebagai base 

make up, bedak juga dapat memberikan warna lebih cerah pada kulit wajah serta 

menyamarkan noda hitam pada wajah. PT Pixy Mandom Indonesia Tbk 

mengeluarkan produk bedak terbaru yaitu Bedak Pixy Two Way Cake. Bedak 

Pixy Two Way Cake ini memiliki 4 varian yaitu Pixy Ultimate Make Up Cake, 

Pixy Two Way Cake Cover Smooth, Pixy Two Way Cake Perfect Fit, Pixy 

Perfect Creamy Cake, Masing-masing bedak tersebut memiliki manfaat yang 

berbeda. Grafik 1.1 Top Brand Index Bedak Padat Merek PIXY. 

Grafik 1.1 

Top Brand Index Bedak Padat Merek PIXY Tahun 2015-2017 

 

Sumber : http://www.topbrand-award.com. 11 - 11 2018. 16:58 wib 

http://pixy.co.id/
http://www.topbrand-award.com/
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Berdasarkan Grafik 1.1 Top Brand Index Bedak Padat Merek PIXY Tahun 

2015-2017.  Tahun 2015 Top Brand Index Bedak Padat Merek PIXY sebesar 

15,6%, Tahun 2016 Top Brand Index Bedak Padat Merek PIXY sebesar 14,9% 

dan Tahun 2017 Top Brand Index Bedak Padat Merek PIXY sebesar 15,9%. Top 

Brand Index Bedak Padat Merek PIXY pada tahun 2016 mengalami penurunan 

akan tetapi di tahun 2017 Top Brand Index Bedak Padat Merek PIXY kembali 

mengalami peningkat. Salah satu peningkatan Top Brand Index Bedak Padat 

Merek PIXY mungkin dikarenakan penggunaan Brand Ambassador. 

 

Brand ambassador adalah seorang yang dapat mewakili produk atau perusahaan 

dan dapat berbicara banyak tentang produk yang diwakilkan. Penggunaan brand 

ambassador dilakukan oleh perusahaan untuk memengaruhi atau mengajak 

konsumen. Hal ini bertujuan agar konsumen tertarik menggunakan produk, 

terlebih karena pemilihan brand ambassador biasanya didasarkan pada 

pencitraan melalui seorang selebrititas yang terkenal. Penggunaan brand 

ambassador memiliki dampak pada citra sebuah merek, karena brand 

ambassador merupakan kelompok referensi yaitu kelompok-kelompok yang 

memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku 

konsumen (Utomo dan Prabawani, 2017). 

 

PIXY terus melakukan strategi pemasaran melalui berbagai kegiatan promosi. 

Salah satu strategi promosi yang dilakukan PIXY yaitu menggunakan brand 

ambassador. Brand ambassador yang di pilih PIXY adalah Mikha Tambyong 

sejak tahun 2016. Mikha Tambayong dipilih sebagai brand ambasador Pixy 

karena sebagai salah satu publik figur remaja yang mempunyai segudang 

prestasi serta penampilannya kulit khas kebanyakan wanita Asia, diharapkan 

dapat memakili produk PIXY yang ditujukan kepada kebutuhan wanita Asia.. 

Tabel 1.1 Aktivitas Mikha Tambayong Sebagai Brand Ambassador Pixy.  Mikha 

Tambyong dengan aktivitas yang dilakukan Sebagai Brand ambassador 

kosmetik PIXY diharapkan dapat meningkatkan citra merek dari kosmetik 

PIXY. 
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Tabel 1.2 

Aktivitas Mikha Tambayong Sebagai Brand Ambassador Pixy 

Brand Ambassador Aktivitas 

Mikha Tambayong 

Menghadiri launching produk PIXY 

Tampil di iklan Produk PIXY 

Road show ke beberapa koata besar 

Event kecantikan 

Melakukan demo make up (PIXY) 

Mempromosikan melalu video clip 

Sumber : Data Diolah, 2018 

 

Peneliti melakukana Prasurvey kepada 20 responden pengguna kosmetik PIXY 

mengenai dampak penggunaan Brand ambassador  Mikha Tambayong terhadap 

citra merek kosmetik PIXY di Bandar Lampung. Diperoleh hasil Data Prasurvey 

mengenai dampak penggunaan Brand ambassador  Mikha Tambayong terhadap 

citra merek kosmetik PIXY di Bandar Lampung adalah. 80% Responden 

menjawab Mikha Tambayong sebagai Brand ambassador memiliki dampak 

positif terhadap citra merek kosmetik PIXY. 20% Responden menjawab Mikha 

Tambayong sebagai Brand ambassador tidak memiliki dampak positif terhadap 

citra merek kosmetik PIXY.  

 

Citra merek merupakan salah satu pertimbangan yang ada dibenak konsumen 

sebelum mengambil keputusan untuk membeli suatu produk.  Produk dengan 

citra mere yang baik secara tidak langsung akan membantu kegiatan perusahaan 

dalam mempromosikan produk yang dipasarkan selanjutnya dan hal tersebut 

akan menjadi kekuatan bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan. PIXY 

merupakan salah satu merek kosmetik yang menggunakan brand ambassador 

sebagai strategi pemasaran, dengan penggunaan brand ambassador Mikha 

Tambayong diharapkan dapat meningkatkan presepsi positif konsumen 

mengenai produk kosmetik PIXY. Berdasarkan pemaparan pada latar belakang 
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diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “PENGARUH 

BRAND AMBASSADOR MIKHA TAMBAYONG TERHADAP CITRA 

MEREK KOSMETIK PIXY DI BANDAR LAMPUNG”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas. maka perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Brand Ambassador berpengaruh terhadap Citra Merek Bedak 

PIXY di Bandar Lampung? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah pengguna bedak PIXY di Bandar 

Lampung. 

1.3.2 Ruang Lingkup Objek 

Objek dalam penelitian ini adalah Citra Merek Produk Bedak PIXY di 

Bandar Lampung yang dipengaruhi oleh Brand Ambassador. 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat 

Ruang Lingkup Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Bandar Lampung. 

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu 

Ruang lingkup waktu yang ditentukan pada penelitian ini adalah waktu 

yang berdasarkan kebutuhan penelitian yang dilaksanakan pada bulan 

September 2017 sampai dengan April 2018. 

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan 

Ruang lingkup ilmu pengetahuan adalah Manajemen Pemasaran yang 

meliputi teori citra merek dan Brand Ambassador. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah. maka peneliti menetapkan tujuan penelitian 

yaitu. 

1. Mengetahui pengaruh Brand Ambassador terhadap Citra Merek Bedak 

PIXY di Bandar Lampung. 

. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan ilmu dan 

pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan terutama dibidang 

pemasaran. 

1.5.2 Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

kajian yang dijadikan referensi bagi pembaca dan peneliti lain yang 

melakukan penelitian dengan jenis pembahasan yang sama. 

1.5.3 Bagi Perusahaan 

Mampu memberikan implikasi bagi para pengelola di perusahaan yang 

nantinya akan dijadikan strategi pemasaran dalam meningkatkan 

penjualan. 

 

1.6 Sistem Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Bab I  Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang ada dalam perusahaan dan 

dirumuskan kedalam perumusan masalah. ruang lingkup dari penelitian. tujuan 

penelitian. manfaat dari penelitian dan sistematika dari penelitian. 

 

Bab II  Landasan Teori 

Bab ini menguraikan  landasan teori dan tinjauan empiris yang relevan  dengan 

permasalahan yang di teliti berdasarkan kerangka pikir dan hipotesis. 
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Bab III  Metode Penelitian 

Bab ini berisikan tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian. 

populasi dan sampel. sumber data . variabel penelitian. operasional variable. 

teknik analisis data. uji persyaratan instrument. metode analisis data. teknik 

analisis data. dan pengujian hipotesis. 

 

Bab IV   Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti dengan 

berpedoman pada teori dan metode yang dikemukan pada Bab II dan III. 

 

Bab V Simpulan dan Saran 

Bab ini berisikan simpulan dan saran yang berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada Bab IV. 

 

Daftar Pustaka 

Lampiran Lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 ManajemenPemasaran 

2.1.1 Pengertian Pemasaran 

Menurut Kotler dalam Sunyoto (2014, p.220) pemasaran (marketing) 

adalah kegiatan manusia yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan melalui proses pertukaran.Definisi dari America Marketing 

Association (AMA) dalam Kotler dan Keller (2009, p.5) pemasaran adalah 

suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk 

mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan 

organisasi dan pemangku kepentingannya 

 

Menurut Rachmawati Dan Sawitri (2015) Pemasaran adalah proses 

penyusunan komunikasi terpadu yang bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai barang atau jasa dalam kaitannya dengan memuaskan 

kebutuhan dan keinginan manusia. Pemasaran dimulai dengan pemenuhan 

kebutuhan manusia yang kemudian bertumbuh menjadi keinginan 

manusia. Proses dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan manusia 

inilah yang menjadi konsep pemasaran. 

 

Menurut Kotler dan Keller (2009, p.5) pemasaran adalah mengidentifikasi 

dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Manajemen pemasaran 

sebagai seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan meraih, 

mempertahankan, serta menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, 

menghantar, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul. 

Manajemen pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan perusahaannya, 

berkembang, dan mendapatkan laba. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah suatu 

proses dimana terjadi pertukaran produk dengan maksud untuk memenuhi 

kebutuhan individu atau kelompok dengan menjalin hubungan dengan 

pihak lain atau konsumen. Dimana hubungan tersebut saling 

menguntungkan dari kedua belah pihak dalam hal ini pihak pembeli 

mendapatkan yang dibutuhkannya dan pihak penjual mendapatkan 

keuntungan dari penjualan produknya. 

2.1.2 Konsep Pemasaran 

Menurut Sunyoto (2014, p.222) konsep pemasaran adalah sebuah falsafat 

bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen 

merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup 

perusahaan. Sedangkan definisi konsep pemasaran menurut Kotler dalam 

Sunyoto (2014, p.222) konsep pemasaran adalah suatu orientasi 

pengelolaan yang menganut pandangan bahwa kunci untuk mencapai 

tujuan organisasi tergantung pada kebutuhan dan keinginan dari pasar 

sasaran dan pada pemberian keputusan yang diinginkan dengan lebih 

efektif dan efisien dari pada pesaing. 

 

Menurutu Kotler dan Keller (2009, p.19) ada lima konsep pemasaran yang 

mendasari cara organisasi melakukan kegiatan pemasaran, yaitu : 

1. Konsep Produksi 

Konsep produksi adalah salah satu konsep tertua dalam bisnis. Konsep 

ini menyatakan bahwa konsumen lebih menyukai produk yang tersedia 

dalam jumlah yang banyak dan tidak mahal. Para manajer dari bisnis 

yang berfokus pada produksi untuk mencapai efisiensi produksi yang 

tinggi, biaya rendah, dan distribusi massal.  

2. Konsep Produk 

Konsep produk adalah konsumen akan lebih menyukai produk yang 

ditawarkan memiliki kualitas, tampilan menarik atau inovatif. Para 
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manajer ini berfokus untuk membuat produk yang unggul dan 

meningkat sepanjang waktu. 

3. Konsep Penjualan 

Konsep penjualan adalah konsumen tidak akan membeli cukup banyak 

produknya jika perusahaan tersebut tidak melakukan upaya promosi 

yang agresif. 

4. Konsep Pemasaran 

Konsep pemasaran beranggapan bahwa kunci untuk mencapai tujuan 

perusahaan adalah menjadi lebih efektif daripada pesaing dalam 

menciptakan, mengantarkan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan 

yang lebih baik kepada pasar sasaran yang dipilih. 

5. Konsep Pemasaran Holistik  

Konsep pemasaran holistik didasarkan atas pengembangan, desain, dan 

pengimplementasian program permasalahan, proses, dan aktifitas-

aktifitas yang menyadari keluasan dan sifat saling ketergantungan. 

 

2.1.3 BauranPemasaran 

Bauran pemasaran (Marketing Mix) adalah sekumpulan alat pemasaran 

yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran pada pasar 

sasaran (Rachmawati, 2011). Menurut Selang, (2013)  Bauran pemasaran 

adalah perangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk 

mengejar tujuan perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bauran 

pemasaran adalah suatu alat pemasaran yang digunakan oleh perusahaan 

untuk mencapai tujuan perusahaan dan promosi yang dilakukan tepat 

sasaran. Bauran pemasaran merupakan salah satu strategi pemasaran 

dimana terdapat 4P yaitu Produk (Product),  Harga (Price), Tempat 

(Place), dan Promosi (Promotion).  
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Gambar 2.2 Komponen 4P dari bauran pemasaran 

Sumber : Philip Kotler dan Keller (2009, p.24) 

Menurut Kartajaya (2013, p.112) Marketing Mix adalah upaya untuk 

mengitegrasikan berbagai penawaran perusahaan kepada pelanggan. 

Penawaran dalam konteks ini terdiri atas product, price, place dan 

promotion. Berikut penjelasan dari 4P antara lain : 

1. Produk (Product) 

Produk pada dasarnya adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada 

pelanggan. Produk dapat berupa barang atau jasa yang akan dikonsumsi 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

2. Harga (Price) 

Harga berkenaan dengan nilai uang yang dikenakan kepada pelanggan 

untuk mendapatkan produk. Di antara semua komponen marketing mix, 

inilah yang paling fleksibel karena dapat diubah kapan saja mengikuti 

situasi. 

3. Tempat (Place) 

Place dapat diartikan sebagai sarana/saluran/akses yang digunakan 

pelanggan untuk mendapatkan dan menggunakan produk. 

4. Promosi (Promotion) 

Promosi adalah perpaduan komunikasi pemasaran perusahaan dalam 

berinteraksi dan membangun hubungan dengan pelangg
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2.2 Perilaku Konsumen 

2.2.1 Pengertian Perilaku Konsumen 

Menurut Rafiz, Arifin dan Hidayat (2016) Perilaku konsumen adalah studi 

tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, 

menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Menurut Sujani (2018) 

perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, 

menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang 

mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka. Perilaku konsumen 

adalah tindakan bagaimana perorangan dalam memperoleh, menggunakan 

serta membuang barang dan jasa ekonomi, termasuk proses pengambilan 

keputusan sebelum menetapkan tindakan. 

 

Menurut Nofri Dan Hafifah (2018) untuk memahami konsumen dan 

mengembangkan strategi pemasaran yang tepat, kita harus memahami apa 

yang mereka pikirkan (kognisi) dan mereka rasakan (afeksi), apa yang 

mereka lakukan (perilaku), dan serta dimana (kejadian disekitar) yang 

mempengaruhi serta dipengaruhi oleh apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 

dilakukan konsumen tersebut. perilaku konsumen adalah tindakan yang 

langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan 

produk dan jasa, termasuk proses yang mendahului dan menyusul dari 

tindakan ini. 
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2.2.2 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pembeli  

Menurut Utomo Dan Prabawani (2017) faktor - faktor yang mempengaruhi 

perilaku pembeli adalah: 

1. Faktor Kebudayaan 

Faktor-faktor kebudayaan berpengaruh luas dan mendalam terhadap 

perilaku konsumen.  

A. Kebudayaan 

Kebudayaan adalah faktor penentu keinginan dan perilaku 

seseorang yang paling mendasar. Jika makhluk yang lebih rendah 

perilakunya sebagian besar diatur oleh diatur oleh naluri, maka 

perilaku manusia sebagian besar adalah dipelajari. Anak yang 

dibesarkan dalam sebuah masyarakat mempelajari seperangkat nilai 

dasar, persepsi, preferensi, dan perilaku melalui sebuah proses 

sosialisasi yang melibatkan keluarga dan berbagai lembaga penting 

lainnya. 

 

B. Sub-Budaya 

Setiap budaya mempunyai kelompok-kelompok sub-budaya yang 

lebih kecil, yang merupakan identifikasi dan sosialisasi yang khas 

untuk perilaku anggotanya. 

 

C. Kelas Sosial 

Semua masyarakat menampilkan lapisan-lapisan sosial. Lapisan-

lapisan sosial ini kadang berupa sebuah system kasta dimana para 

anggota kasta yang berbeda memikul peranan tertentu dan mereka 

tidak dapat mengubah keanggotaan kastanya. 
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2. Faktor Sosial 

Perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, 

sebagai berikut : 

A. Kelompok Referensi 

Perilaku seseorang amat dipengaruhi oleh berbagai kelompok. 

Sebuah kelompok referensi bagi seseorang adalah kelompok-

kelompok yang memberikan pengaruh langsung atau tidak 

langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. 

 

B. Keluarga 

Para anggota keluarga dapat meberikan pengaruh yang kuat 

terhadap perilaku pembeli. Keluarga dalam kehidupan membeli 

dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni keluarga sebagai 

sumber orientasi yang terdiri dari orang tua dan keluarga sebagai 

sumber keturunan, yakni pasangan suami-istri beserta anak-

anaknya. Keluarga adalah organisasi konsumen pembeli yang 

terpenting dalam masyarakat dan telah diteliti secara luas. 

 

C. Status dan Peran 

Kedudukan seseorang dapat dijelaskan melalui pengertian peranan 

dan status. Setiap peranan membawa satu status yang 

mencerminkan penghargaan umum yang diberikan oleh 

masyarakat. 

 

3. Faktor Pribadi 

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh ciri-ciri 

kepribadiannya, termasuk usia dan daur hidupnya, pekerjaannya, 

kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. 

A. Usia Dan Tahap Daur Hidup  

Seseorang membeli suatu barang dan jasa yang berubah-ubah 

selama hidupnya. Para pemasar sering menetapkan pasar sasaran 
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mereka berupa kelompok-kelompok dari tahap kehidupan tertentu 

dan mengembangkan produk dan rencana pemasaran yang tepat 

bagi kelompok tersebut. 

  

B. Pekerjaan 

Pola konsumsi seseorang juga dipengaruhi oleh pekerjaannya. Para 

pemasar mencoba mengidentifikasi kelompok-kelompok pekerjaan 

atau jabatan yang memiliki kecenderungan minat di atas rata-rata 

dalam produk dan jasa mereka. 

 

C. Kondisi Ekonomi 

Keadaan ekonomi seseorang akan besar pengaruhnya terhadap 

pilihan produk. Keadaan ekonomi seseorang terdiri dari pendapatan 

yang dapat dibelanjakan, tabungan dan milik kekayaan, 

kemampuan meminjam dan sikapnya terhadap pengeluaran 

dibanding menabung. 

  

D. Gaya hidup 

Orang hidup yang berasal dari sub-budaya kelas sosial, bahkan dari 

pekerjaan yang sama, mungkin memiliki gaya hidup yang berbeda. 

Gaya hidup sesorang adalah pola hidup seseorang dalam dunia 

kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, 

pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup melukiskan “keseluruhan 

pribadi” yang berinteraksi dengan seseorang.  

 

E. Kepribadian 

Setiap seseorang mempunyai kepribadian yang berbeda-beda yang 

akan mempengaruhi perilaku membeli. Yang dimaksud dengan 

kepribadian adalah ciriciri psikologis yang membedakan seseorang, 

yang menyebabkan terjadinya jawaban yang secara relative tetap 

dan bertahan lama terhadap lingkungannya. 
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4. Faktor Psikologis 

Pilihan membeli seseorang juga dipengaruhi oleh empat faktor 

psikologis utama yaitu motivasi, persepsi, belajar, kepercayaan dan 

sikap. 

A. Motivasi 

Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu. 

Beberapa kebutuhan bersifat biogenis, yaitu kebutuhan yang 

muncul dari adanya tekanan biologis. Dan kebutuhan lain bersifat 

psikogenis, yaitu kebutuhan yang muncul dari tekanan psikologis. 

Suatu kebutuhan menjadi satu dorongan apabila kebutuhan itu 

muncul hingga mencapai taraf intensitas yang cukup. Motif adalah 

suatu kebutuhan yang cukup kuat mendesak untuk mengarahkan 

seseorang agar dapat mencari pemuasan terhadap kebutuhan 

tersebut. 

 

B. Persepsi 

Seseorang yang termotivasi siap untuk melakukan suatu perbuatan. 

Bagaimana seseorang yang termotivasi berbuat sesuatu adalah 

dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi yang dihadapinya. 

Dua orang yang mengalami keadaan dorongan yang sama dan 

tujuan situasi yang sama mungkin akan berbuat sesuatu yang 

berbeda karena mereka menanggapi situasi secara berbeda pula. 

 

C. Belajar 

Seseorang yang berbuat akan belajar. Belajar menggambarkan 

perubahan dalam perilaku seseorang individu yang bersumber dari 

pengalaman. Kebanyakan perilaku manusia diperoleh dengan 

mempelajarinya.  

D. Kepercayaan Dan Sikap 
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Melalui perbuatan dan belajar, orang memperoleh kepercayaan dan 

sikap. Hal ini selanjutnya mempengaruhi tingkah laku membeli 

mereka. Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif yang dianut 

seseorang tentang sesuatu. Sikap menggambarkan penilaian 

kognitif yang baik maupun yang tidak baik, perasanperasaan 

emosional, dan kecenderungan berbuat yang bertahan selama 

waktu tertentu terhadap beberapa obyek atau gagasan. Perilaku 

pembelian dalam penelitian ini di deskripsikan sebagai faktor 

psikologis.Kondisi psikologis seseorang konsumen meliputi elemen 

psikologis utama yaitu motivasi,persepsi, belajar, kepercayaan dan 

sikap. Bukan dipengaruhi faktor kebudayaan, sosial, maupun 

pribadi. 

 

2.3 Kelompok Refrensi 

2.3.1 Pengertian Kelompok Refrensi 

Menurut Kotler dan Keller (2009, p.170) kelompok referensi (reference 

group) adalah semua kelompok yang mempunyai pengaruh langsung (tatap 

muka) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut.  

Kelompok yang mempunyai pengaruh langsung disebut kelompok 

keanggotaan (membership group). Beberapa dari kelompok ini merupakan 

kelompok primer (primary group), dengan siapa seseorang berinteraksi 

dengan apa adanya secara terus menerus dan tidak resmi, seperti keluarga 

teman, tetangga, dan rekan kerja. Masyarakat juga menjadi kelompok 

sekunder (secondary group), seperti agama, profesional, dan kelompok 

persatuan perdagangan, yang cenderung lebih resmi dan memerlukan 

interaksi yang kurang berkelanjutan. 

 

Kelompok referensi mempengaruhi anggota setidaknya dengan tiga cara. 

Mereka memperkenalkan perilaku dan gaya hidup baru kepada seseorang, 

mereka mempengaruhi sikap dan konsep diri, dan mereka menciptakan 

tekanan kenyamanan yang dapat mempengaruhi pilihan produk dan merek. 
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Dalam penelitian ini, salah satu kelompok referensi yang mempengaruhi 

sikap dan perilaku konsumen adalah Brand Ambassador. 

 

2.4 Brand Ambassador 

2.4.1 Pengertian Brand Ambassador 

Menurut Sabrina, Azwar dan Sofa (2017) brand ambassador ialah 

pendukung iklan atau yang dikenal juga sebagai bintang iklan dalam 

mendukung iklan pro dukungan, sedangkan proses pemilihannya 

berdasarkan kepentingannya yang memiliki beberapa pertimbangan. 

Menurut Samosir, Putri Dan Nurfebiaraning (2016) Brand ambassador 

adalah seorang yang dapat mewakili produk atau perusahaan dan dapat 

berbicara banyak tentang produk yang diwakilkan sehingga memberikan 

dampak yang besar pada penjualan produk. 

 

Menurut  Lea-Greenwood dalam  Putra dkk (2014) A  brand ambassador  

is  a  tool  used by  companies  to communicate  and  connect  with  the  

public, regarding how them actually enhances sales.   Penggunaan  brand  

ambassador  dilakukan  oleh perusahaan  untuk memengaruhi  atau  

mengajak konsumen.  Hal  ini  bertujuan  agar  konsumen   tertarik  

menggunakan  produk,  terlebih  karena pemilihan  brand  ambassador 

biasanya didasarkan pada pencitraan melalui seorang selebrititas yang 

terkenal (Royan dalam Putra dkk, 2014). Brand ambassador adalah ikon  

budaya atau identitas, dimana  mereka  bertindak  sebagai  alat pemasaran 

yang mewakili pencapaian individualisme kejayaan manusia serta  

komodifikasi  dan komersialisasi  suatu  produk.  

 

Maulida (2015) menyatakan Penggunaan brand ambassador saatini telah 

menjadi bagian penting, seorang brand ambassador diharapkan dapat 

mewakili keinginan dan kebutuhan calon konsumen serta mampu 

memberikancitra positif untuk merek suatu produkdan citra positif untuk 

perusahaan. 
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2.4.2 Indikator Brand Ambassador 

Menurut Lea-Greenwood dalam Putra dkk (2014) Indikator Brand 

Ambassador adalah: 

1. Transference  (Pemindahan) 

adalah  ketika  seorang selebritas  mendukung  sebuah merek  yang 

terkait  dengan  profesi mereka   

2. Congruence (Kesesuaian) 

adalah konsep kunci pada brand ambassador yakni memastikan  

bahwa  ada  'kecocokan' (kesesuaian)  antara  merek dan  selebriti.   

3. Credibility (Kredibilitas) 

adalah tingkatan dimana konsumen melihat suatu sumber 

(Ambassador) memiliki pengetahuan, keahlian  atau  pengalaman  

yang relevan dan  sumber  tersebut  (ambassador) dapat  dipercaya 

untuk memberikan informasi yang objektif dan tidak biasa.  

4. Attractiveness (Daya  tarik) 

adalah  tampilan  non  fisik yang  menarik  yang  dapat menunjang 

suatu produk maupun iklan. 

5. Power (Kekuatan) 

adalah kharisma yang dipancarkan oleh narasumber untuk dapat 

mempengaruhi konsumen  sehingga  konsumen  terpengaruh untuk 

membeli maupun menggunakan produk. 

 

Salah satu perbedaan utama dan paling jelas dalam melihat produk adalah 

selebritas (ambassador) yang mendukungnya. Sebelum produk mencapai 

global recognition,  produk  relatif  murah  pada tahap  'persamaan'  dari  

siklusnya. Sebaliknya, pada  puncak  permintaan  di  pasar  massal, produk  

murah  tapi selebriti  terkenal  berdiri sebagai  ambassador  mereka  adalah  

hal  yang menguntungkan bagi produk merek tersebut. 
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2.5 Citra Merek 

2.5.1 Pengertian Citra Merek 

Menurut Puspita dkk (2017) mendefinisikan citra merek sebagai persepsi 

tentang merek sebagaimana yang dicerminkan oleh merek itu sendiri ke 

dalam memori ketika seorang konsumen melihat merek tersebut. 

Konsumen yang terbiasa menggunakan merek tertentu cenderung memiliki 

konsistensi terhadap brand image. Menurut Vanessa Dan Arifin (2016) 

Citra merek adalah presepsi dan keyakinan yang dipegang oleh konsumen, 

seperti yang dicerminkan asosiasi yang tertanam dalam ingatan pelanggan, 

yang selalu diingat pertama kali saat mendengar slogan dan tertanam 

dibenak konsumenya. 

 

Menurut Abdulloh Dan Wahyuati (2016) bahwa citra merek dapat 

dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul dibenak konsumen ketika 

mengingat sebuah merek tertentu. Asosiasi tersebut secara sederhana dapat 

muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan dengan 

sesuatu merek, sama halnya ketika kita berpikir mengenai orang lain. citra 

merek dapat positif dan negatif, tergantung pada persepsi seseorang 

terhadap merek. Manfaat lain dari citra merek yang positif adalah 

perusahaan bisa mengembangkan lini produk dengan memanfaatkan citra 

positif yang telah terbentuk terhadap merek produk lama. Hal yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan adalah bagaimana mempertahankan dan 

meningkatkan citra merek yang positif. Citra yang dibentuk harus jelas dan 

memiliki keunggulan bila dibandingkan dengan pesaingnya, saat 

perbedaan dan keunggulan merek dihadapkan dengan merek lain.  

 

 

Menurut Bastian (2014) menyatakan Citra Merek adalah penglihatan dan 

kepercayaan yang terpendam di benak konsumen, sebagai cerminan 

asosiasi yang tertahan di ingatan konsumen. Menurut Prasastiningtyas 

(2016) citra dibuat oleh penjual dengan sebaik-baiknya agar dapat diterima 
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dengan baik oleh konsumen. Atau dalam arti yang lain bahwa pembuat 

citra itu bersumber dari penerima sedangkan pencitraan produk dibuat oleh 

pembuat produk tersebut. Lubis Dan Hidayat (2017) citra merek 

merupakan persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau produknya serta 

citra merek merupakan deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen 

tentang merek tertentu. Sedangkan asosiasi merupakan atribut yang ada 

didalam merek itu dan memiliki suatu tingkat kekuatan. 

 

Menurut Baskara (2017) Citra merek adalah sekumpulan asosiasi merek 

yang terbentuk pada benak konsumen. Citra merek adalah kesan 

keseluruhan terhadap posisi merek ditinjau dari persaingannya dengan 

merek lain yang diketahui konsumen, apakah merek tersebut dipandang 

konsumen sebagai merek yang kuat. Sebagian alasan konsumen memilih 

suatu merek karena mereka ingin memahami diri sendiri dan untuk 

mengkomunikasikan aspek diri ke orang lain. 

 

Menurut Ginting (2015) Citra merek yang berkaitan dengan style, dalam 

pencapaian tujuan perusahaan, yaitu pemasaran yang sukses dan penjualan 

yang tinggi. Bila brand image sudah tertanam baik di benak konsumen, 

maka hal tersebut akan membantu konsumen mengurangi kebingungan 

konsumen dalam memilih produk, yang pada akhirnya konsumen akan 

membeli produk tersebut karena percaya akan produk yang di belinya 

sesuai dengan apa yang di persepsi kan tanpa terlalu mempertimbangkan 

banyak hal. 

 

Menurut Hapsara (2015) perusahaan yang mempromosikan merek produk 

yang tidak sesuai dengan kenyataannya akan merugikan produk itu sendiri. 

Namun, sebaliknya, merek-merek yang kualitasnya sesuai dengan isi pesan 

dari promosi yang dilakukan atau merek produk yang merupakan produk 

perintis (pertama kali muncul) akan kuat berada dalam benak konsumen 
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sebagai merek yang paling diingat dan menjadi pilihan untuk dikonsumsi 

atau dipakai. 

 

2.5.2 Faktor Pembentuk Citra Merek 

Dengan menciptakan citra merek yang positif untuk suatu produk, tentu 

akan mendorong keberhasilan pemasaran suatu produk. Citra merek 

mempresentasikan keseluruh persepsi terhadap merek dan dibentuk dari 

informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu dan perilaku 

dimasa depan bila diprediksi berdasarkan perilaku masa lalunya. 

Keberhasilan perusahaan dalam mengenalkan produk kepada konsumen 

tidak lepas dari kebutuhan dan perilaku konsumen yang dituju hingga 

konsumen tersebut memutuskan untuk melakukan pembelian. Nurochani 

Dan Mulyana (2017) menyebutkan faktor-faktor pembentuk citra merek 

adalah sebagai berikut : 

1. Kualitas atau mutu, berkaitan dengan kualitas produk barang yang 

ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu. 

2. Dapat dipercaya atau diandalkan, berkaitan dengan pendapatan 

atau kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu 

produk yang dikonsumsi. 

3. Kegunaan atau manfaat, yang terkait dengan fungsi dari suatu 

produk barang yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen. 

4. Pelayanan, yang berkaitan dengan tugas produsen dalam melayani 

konsumen. 

5. Resiko, berkaitan dengan besar kecilnya akibat atau untung dan 

rugi yang mungkin dialami oleh konsumen. 

6. Harga, dalam hal ini berkaitan dengan tinggi rendahnya atau 

banyak sedikitnya jumlah uang yang dikeluarkan oleh konsumen 

untuk mempengaruhi suatu produk, juga dapat mempengaruhi citra 

jangka panjang. 
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2.5.3 Indikator Citra Merek 

Menurut Bastian (2014) Indikator Citra Merek adalah : 

1. Atribut  

Atribut adalah ciri-ciri atau berbagai aspek dari merek yang 

diiklankan. Atribut juga dibagi menjadi dua bagian yaitu hal-hal 

yang tidak berhubungan dengan produk (contoh: harga, kemasan, 

pemakai, dan citra penggunaan), dan hal-hal yang berhubungan 

dengan produk (contoh: warna, ukuran, desain). 

2. Manfaat  

Manfaat dibagi menjadi tiga bagian yaitu fungsional, simbolis, dan 

pengalaman. 

3. Evaluasi keseluruhan  

evaluasi keseluruhan, yaitu nilai atau kepentingan subjektif dimana 

pelanggan menambahkannya pada hasil konsumsi 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.2 

PenelitianTerdahulu 

No Nama Judul Metode 

Analisis 

Hasil 

1. Dina Arti 

Masyita Dan Ai 

Lili Yuliati 

Pengaruh Brand 

Ambassador Dian 

Sastrowardoyo 

Terhadap Brand 

Image Produk 

Makeup L’OREAL 

PARIS 

(Studi Pada 

Konsumen L’oreal 

Kota Bandung)  

Regresi 

Sederhana 

Dari hasil tersebut peneliti 

dapat diambil kesimpulan 

bahwa variabel Brand 

Ambassador Dian 

Sastrowardoyo 

memiliki pengaruh Brand 

Image Produk Makeup 

L’OREAL PARIS 

 

2. Ligia Stephani 

Samosir, 

Yuliani 

Rachma Putri 

Dan Sylvie 

Nurfebiaraning 

Pengaruh 

Penggunaan Brand 

Ambassador Dewi 

Sandra 

Terhadap Putusan 

Pembelian 

Kosmetik Wardah 

Di Kota Bandung 

Regresi 

Sederhana 

Dari hasil tersebut peneliti 

dapat diambil kesimpulan 

bahwa Penggunaan Brand 

Ambassador Dewi Sandra 

berpengaruh Terhadap 

Putusan Pembelian 

Kosmetik Wardah 

Di Kota Bandung 
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2.7 Kerangka Pikir 

2.9.1 Kerangka Pikir 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1  

KerangkaPikir 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan 

 

1. Tahun Tahun 2017 Top 

Brand Index Bedak Padat 

Merek PIXY mengalami 

peningkatan sebesar 

15,9% 

2. Hasil Prasurvey dari 20 

responden . 80%  

diantarnya menjawab 

Mikha Tambayong 

sebagai Brand 

ambassador memiliki 

dampak positif terhadap 

citra merek kosmetik 

PIXY 

Variable 

 

1. Brand 

Ambassador 

2. Citra Merek 

 

 

Rumusan  Masalah : 

 

1. Apakah Brand Ambassador 

berpengaruh terhadap Citra 

Merek Bedak PIXY di 

Bandar Lampung? 

 

Analisis  data : 

1. Regresi Sederhana 

2. Uji-T  

 

Hasil 

 

1. Brand Ambassador berpengaruh terhadap Citra 

Merek Bedak PIXY di Bandar Lampung 
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2.9.2 Kerangka Teori 

 

 

                      H1 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

KerangkaTeori 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013, p.223) Hipotesis merupakan jawaban sementara dari 

sebuah  penelitian. Berdasarkan latar belakang, permasalahan, dan kerangka 

pikir tersebut maka dapat diambil hipotesis, bahwa: 

H1 : Diduga Brand Ambassador berpengaruh terhadap Citra Merek  

               Bedak PIXY di Bandar Lampung. 

 

. 

 

 

Brand 

Ambassador 

(X) 

Citra Merek 

(Y) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Deskriptif data adalah merupakan gambaran data yang akan digunakan untuk 

proses selanjutnya. Hal ini dilakukan untuk memenuhi beberapa asumsi yang 

telah ditetapkan dalam pengujian hipotesis dengan metode statistik 

parametris. Dalam pengujian deskripsi data dalam penelitian ini, penulis 

menggambarkan kondisi responden yang menjadi sampel, dilihat dari 

karakteristik responden antara lain; usia, Pengeluaran, pendidikan, Pekerjaan, 

Lama pekamaian, Berapa kali membeli dan bedak Pixy yang dipakai 

Responden. Dan diuji menggunakan Statistical Program and Service 

Solutionseri 21.0. Hasil pengolahan data sampel yang diperoleh dari 

konsumen Pixy di Bandar Lampung yang berjumlah 97 orang responden 

adalah sebagai berikut :  

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini hasil dari pengumpulan data kuesioner yang 

disebarkan dalam objek penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Hasil Uji Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Persentase(%) 

1. 17 – 23 tahun 45 46.4 

2. 24 – 30 tahun 34 35.1 

3 31 – 37 tahun 16 16.5 

4 >38 2 2.1 

Jumlah 97 100,0 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dari hasil uji frekuensi data bahwa 

karakteristik responden berdasarkan usia, usia 17 – 23 tahun dengan 

frekuensi sebanyak 45 orang, karakteristik responden berdasarkan usia 

24 – 30 tahun sebanyak 34 orang, berusia 31 - 37 sebanyak 16 orang 

dan karakteristik responden >38 tahun sebanyak 2 orang. Data diatas 

menunjukkan bahwa karakteristik berdasarkan usia konsumen Pixy di 

Bandar Lampung dalam penelitian ini didominasi oleh responden 

dengan berusia 17 – 23 tahun. 

 

2. Hasil Uji Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Pengeluaran 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran 

No. Pengeluaran Jumlah Persentase (%) 

1. 1.000.000 – 2.000.000 66 68.0 

2. 2.000.000 – 3.000.000 23 23.7 

3 3.000.000 – 4.000.000 7 7.2 

4 > 4.000.000 1 1.0 

Jumlah 97 100,0 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

Berdasarkan tabel 4.2 Data diatas menunjukkan bahwa karakteristik 

berdasarkan Pengeluaran konsumen Pixy di Bandar Lampung dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden Pengeluaran 1.000.000 – 

2.000.000 dengan jumlah 66 responden. 
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3. Hasil Uji Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.3 Karakteritik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

1. SMA 28 28.9 

2. D3 52 53.6 

3. S1 17 17.5 

4. S2 0 0.0 

Jumlah 97 100,0 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

Berdasarkan 4.3 Data diatas menunjukkan bahwa karakteristik 

berdasarkan Pendidikan konsumen Pixy di Bandar Lampung dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden dengan Pendidikan D3 

sebanyak 52 responden. 

 

4. Hasil Uji Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.4 Karakteritik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

1. Pelajar/Mahasiswa 15 15.5 

2. Pegawai Swasta 62 63.9 

3. Pegawai Negri 3 3.1 

4. Wiraswasta 17 17.5 

Jumlah 97 100,0 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

Berdasarkan 4.4 Data diatas menunjukkan bahwa karakteristik 

berdasarkan Pekerjaan, konsumen Pixy di Bandar Lampung dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden dengan Pekerjaan Pegawai 

Swasta sebanyak 62 responden. 
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5. Hasil Uji Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Lama 

Pekamaian 

Tabel 4.5 Karakteritik Responden Berdasarkan Lama Pemakaian 

No. Lama Pemakaian Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

1. 2 Bulan  32 33.0 

2. 4 Bulan  37 38.1 

3. 6 Bulan 23 23.7 

4. > 6 Bulan 5 5.2 

Jumlah 97 100,0 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

Berdasarkan 4.5 Data diatas menunjukkan bahwa karakteristik 

berdasarkan Lama Pemakaian konsumen Pixy di Bandar Lampung 

dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan Lama 

Pemakaian 4 Bulan sebanyak 37 responden. 

 

6. Hasil Uji Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Berapa Kali 

Membeli 

Tabel 4.6 Karakteritik Responden Berdasarkan Berapa Kali Membeli  

No. Berapa Kali Membeli  Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

1. 3 Kali 60 61.9 

2. 6 Kali 35 36.1 

3. 9 Kali 2 2.1 

4. > 9 Kali 0 0.0 

Jumlah 97 100,0 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

Berdasarkan 4.6 Data diatas menunjukkan bahwa karakteristik 

berdasarkan Berapa kali membeli konsumen Pixy di Bandar Lampung 
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dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan 3 Kali 

Pembelian sebanyak 60 responden. 

 

7. Hasil Uji Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Bedak Pixy 

yang digunakan 

Tabel 4.7 Karakteritik Responden Berdasarkan Bedak Pixy yang 

digunakan 

No. Bedak Pixy Yang digunakan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

1. Ultimate Make Up Cake 42 43.3 

2. Two Way Cake Cover Smooth 44 45.4 

3. Two Way Cake Perfect Fit 11 11.3 

4. Perfect Creamy Cake 0 0.0 

Jumlah 97 100,0 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

Berdasarkan 4.7 Data diatas menunjukkan bahwa karakteristik 

berdasarkan Bedak Pixy yang digunakan konsumen Pixy di Bandar 

Lampung dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan 

Bedak Pixy “Two Way Cake Cover Smooth” sebanyak 44 responden. 

 

4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden 

Hasil jawaban deskripsi data variabel independen yaitu Brand 

Ambassador. Dan variabel dependen yaitu Citra Merek Kosmetik Pixy 

di Bandar Lampung yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 

100 responden atau sampel adalah sebagai berikut: 
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1. Hasil Uji Frekuensi Jawaban Variabel Brand Ambassador  

Tabel 4.8 

Hasil Jawaban Responden Variabel Brand Ambassador 

 

No

. 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS(3) TS (2) 
STS 

(1) 

F % F % F % F % F % 

1. 

Mikha Tambayong mendukung 

semua kegiatan promosi yang 

dilakukan kosmetik PIXY 

34 35.1 48 49.5 15 15.5 0 0,0 0 0,0 

2. 

Mikha Tambayong Mampu 

meyakinkan kualitas kosmetik 

PIXY 

30 30.9 48 49.5 19 19.6 0 0,0 0 0,0 

3. 

Informasi yang disampaikan 

Mikha Tambayong dapat 

dipahami dengan mudah 

27 27.8 40 41.2 30 30.9 0 0.0 0 0,0 

4. 

Mikha Tambayong mempunyai 

karir yang berprestasi dalam 

bidang music 

34 35.1 45 46.4 18 18.6 0 0.0 0 0,0 

5. 

Mikha Tambayong merupakan 

artis yang sedang naik daun 

saat ini 

36 37.1 30 30.9 29 29.9 2 2.1 0 0,0 

6. 

Konsumen tertarik membeli 

produk PIXY karena brand 

ambassador yang digunakan 

adalah Mikha Tambayong 

29 29.9 36 37.1 28 28.9 4 4.1 0 0,0 

7. 

Mikha Tambayong membuat 

yakin dan percaya atas pesan 

yang ingin disampaikan 

kosmetik PIXY 

33 34.0 30 30.9 31 32.0 3 3.1 0 0,0 
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8. 
Mikha Tambayong memiliki 

sikap yang positif 
24 24.7 43 44.3 28 28.9 2 2.1 0 0.0 

9. 

Mikha Tambayong memiliki 

pengetahuan akan produk yang 

sedang dipromosikan 

26 26.8 32 33.0 35 36.1 4 4.1 0 0.0 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

Berdasarkan tabel 4.8 jawaban reponden diatas pernyataan yang terbesar 

pada jawaban sangat setuju terdapat pada pernyataan 5, yaitu “Mikha 

Tambayong merupakan artis yang sedang naik daun saat ini” dengan 

jumlah responden sebanyak 36 responden atau 37,1% dan yang terkecil 

pada pernyataan 8 yaitu “Mikha Tambayong memiliki sikap yang positif” 

dengan jumlah 24 responden atau 24.7%. 

2. Hasil Uji Frekuensi Jawaban Variabel Citra Merek 

Tabel 4.9 

Hasil Jawaban Responden Variabel Citra Merek 

 

No

. 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS(3) TS (2) 
STS 

(1) 

F % F % F % F % F % 

1. 
Semua produk PIXY 

kualitasnya bagus 
29 29.9 62 63.9 6 6.2 0 0.0 0 0,0 

2. 
Semua produk PIXY bahannya 

yang aman untuk kulit 
28 28.9 65 67.0 4 4.1 0 0.0 0 0,0 

3. 

Model produk PIXY simple 

sehingga sesuai dengan 

perkembangan zaman 

26 26.8 65 67.0 5 5.2 1 1.0 0 0,0 

4. Produk PIXY memiliki 

banyak varian kosmetik 
25 25.8 66 68.0 5 5.2 1 1,0 0 0,0 

5. 
Produk PIXY memiliki label 

yang menarik 
37 38.1 44 45.4 16 16.5 0 0.0 0 0,0 
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6 Produk PIXY telah memiliki 

outlet khusus 
42 43.3 49 50.5 6 6.2 0 0.0 0 0.0 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

Berdasarkan tabel 4.9 jawaban reponden diatas pernyataan yang terbesar 

pada jawaban sangat setuju terdapat pada pernyataan 6, yaitu “Produk 

PIXY telah memiliki outlet khusus” Dengan jumlah responden sebanyak 

42 atau 43.3% dan yang terkecil pada pernyataan 4 “Produk PIXY 

memiliki banyak varian kosmetik” dengan jumlah 25 atau 25.8%.  

 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dengan menggunakan korelasi product moment. Dengan 

penelitian ini, uji validitas untuk menghitung data yang akan dihitung 

dan proses pengujiannya dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 21.0. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagai 

berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Brand Ambassador 

Pernyataan r hitung r table Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,660 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 2 0,617 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 3 0,740 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 4 0,738 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 5 0,713 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 6 0,584 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 7 0,640 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 8 0,533 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 9 0,457 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

 Sumber : Hasil data diolah, 2018 
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Berdasarka tabel 4.10 hasil uji validitas variabel dengan menampilkan 

seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai variabel Brand 

Ambassador. Hasil uji validitas menunjukan yaitu nilai r hitung > r 

tabel. Nilai tertinggi terdapat pada pernyataan 3 dengan nilai koefisien 

product moment sebesar 0,740, dan nilai koefisien product moment 

terkecil terdapat pada pernyataan 9 dengan nilai koefisien product 

moment sebesar 0,457.  

Tabel 4.11  

Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek 

Pernyataan r hitung r table Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,713 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 2 0,765 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 3 0,566 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 4 0,650 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 5 0,560 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

Butir 6 0,697 0,361 rhitung  > rtabel Valid 

         Sumber : Hasil data diolah, 2018 

Berdasarka tabel 4.11 diatas menunjukan hasil pengujian yang valid 

untuk 6 butir pernyataan, hal ini dapat dilihat dari koefisien product 

moment lebih besar dari r tebel. Nilai tertinggi koefisien product 

moment sebesar 0,765 pada pernyataan 2.dan nilai terkecil koefisien 

product moment terdapat pada pernyataan 5 dengan nilai 0,560.  

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukan kepada suatu pengertian bahwa instrument 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena 

instrument tersebut sudah baik maka pengujian reliabilitas digunakan 

rumus alpha cronbach dengan mengkonsultasikan nilai alpha atau nilai 

interprestasi nilai r. Dari hasil pengelolaan data dari kuesioner yang 
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diseberkan kepada 30 responden dalam penelitian ini diperoleh nilai 

koefisien seperti pada tabel 4.10 di bawah ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Koefisien r Keterangan 

Brand Ambassador 0.755 
0,755 bearada diantara 

0,6000 – 0,7999 

Reliabel 

Tinggi 

Citra Merek 0,760 
0,760 bearada diantara 

0,6000 – 0,7999 

Reliabel 

Tinggi 

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.12 nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,755 untuk variabel Brand Ambassador dengan tingkat reliabel 

tinggi. Dan 0,760 untuk variabel Citra Merek dengan tingkat reliabel 

tinggi.  

 

4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas  

Uji Normalitas merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, 

apakah penyebarannya normal atau tidak, sehingga dapat digunakan 

dalam analisis parametric. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

jumlah sample yang diambil sudah refresentatif atau belum, sehingga 

kesimpulan penelitian yang diambil dari sejumlah sample bisa 

dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini peneliti dibantu oleh 

program SPSS versi 20. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel  Sig  Alpa  Kondisi  Keterangan  

Brand Ambassador 0,015 0.05 0,015 > 0,05 Normalitas   

Merek  0,102 0,05 0,102 > 0,05 Normalitas 

Sumber diolah tahun 2018 

Dari hasil perhitungan normalitas pada tabel 4.13 diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Brand 

Ambassador sebesar 0.150 lebih besar dari 0.05 dan variabel Citra 

Merek sebesar 0,102 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 diterima. 

Hasil nilai signifikansi untuk keseluruhan variabel lebih besar dari 

nilai Alpha (0,05) yang berarti data terdistribusi normal. 

 

4.3.2 Hasil Uji Homogenitas 

Berfungsi untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari 

populasi dengan varians homogen atau tidak homogen.  

Tabel 4.14 

Hasil Uji Homogenitas 

Variabel  Sig  Alpa  Kondisi  Keterangan  

Brand Ambassador 0,484 0.05 0,484 > 0,05 Homogen  

          Sumber : Hasil data diolah tahun 2018 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat nilai sig untuk 

variabel Brand Ambassador  diperoleh sebesar 0,484, yang berarti 

bahwa varians populasi adalah homogen. 
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4.3.3 Hasil Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Dari hasil pengolahan data diperoleh 

hasil uji linieritas sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Brand Ambassador 

terhadap Citra Merek 

0,189 0.05 0,189 > 0,05 Linear 

Sumber diolah tahun 2018 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.15 diatas dari hasil uji linieritas bahwa 

perhitungan ANOVA didapat nilai Sig pada baris Deviantion from 

liniearity untuk variabel Brand Ambassador diperoleh nilai sig sebesar 

0.189 > 0.05  (Alpha), Maka dapat disimpulan bahwa dari dari data 

yang diperoleh dari 97 sampel dalam penelitian ini variabel independen 

menyatakan model regresi berbentuk linier terhadap variabel dependen.  

 

4.4 Hasil Uji Analisis Data 

4.4.1 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regrsi linier sederhana dengan satu variabel independen digunakan 

untuk menguji pengaruh dan meramalkan suatu variabel dependen (Y). 

Dalam penelitian ini untuk besarnya pengaruh variabel Brand 

Ambassador terhadap Citra Merek Kosmetik Pixy di Bandar Lampung. 

Tabel 4.16 

Koefisien Korelasi 

Variabel  R R Square 

Brand Ambassador 0,315 

 

0.099 

Sumber : Data sekunder diolah,2018 
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.16 ditas di peroleh hasil nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0.315 yang menunjukkan tingkat keratan antara 

variabel tinggi. Sedangkan nilai koefisien determinasi   (R square) 

sebesar 0.099 menunjukkam bahwa Citra Merek dipengaruhi oleh 

Brand Ambassador pada konsumen Pixy di Bandar Lampung sebesar 

9.9% sangat lemah sisanya 90.1% dipengaruhi oleh faktor atau variabel 

lain. 

 

Tabel 4.17 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

 

Sumber : Data sekunder diolah,2018 

 

Variabel dependen pada regresi ini adalah Citra Merek. sedangkan 

variabel independen adalah Brand Ambassador. Model regresi 

berdasarkan hasil analisis di atas adalah:    

Y = a + b1 X1 + e 

Y = 18.773 + 0,185X1+ e 

Adapun interpretasi  dari   persamaan  tersebut yaitu, sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 18.773 artinya jika variable Brand Ambassador 

bernilai 0, maka akan menaikkan Keputusan Penggunaan sebesar 

18.773. 

2. Nilai koefisien Brand Ambassador adalah 0.185 artinya setiap kenaikan 

Brand Ambassador  akan menaikkan Keputusan penggunaan sebesar 

0.185. 

 

 

 

Variabel B Std.Error 

Constanta 18.773 2.074 

Brand Ambassador 0.185 0.057 
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4.5  Hasil Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Uji t 

Pengujian hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk membuktikan 

hipotesis penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengan 

terdapat tidaknya pengaruh signifikan variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian peneliti menggunakan uji t, dengan membandingkan          

dan        dengan tingkat kepercayaan 95% dan α = 0,05. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji t ( t – Test ) 

Variabel Sig Alpha Kondisi Simpulan 

Variabel Brand 

Ambassador terhadap 

Citra Merek 

0,002 0,05 0,002 < 0,05 Berpengaruh 

Sumber : Data sekunder diolah,2018 

 

1. Berdasarkan dari tabel 4.18 diatas hasil uji t diperoleh nilai untuk variabel 

Brand Ambassador sig sebesar 0,002 sedangkan dengan  α = 0,05. Jadi 

nilai sig lebih kecil dari nilai       (0,002 < 0,05). Maka Ho yang 

diajukan ditolak dan Ha diterima . Kesimpulan bahwa Brand Ambassador 

berpengaruh terhadap Citra Merek Kosmetik Pixy di Bandar Lampung.  
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4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Brand Ambassador Terhadap Citra Merek 

Terdapat pengaruh Brand Ambassador terhadap Citra Merek Kosmetik 

Pixy di Bandar Lampung, yang artinya semakin tinggi Brand 

Ambassador yang diberikan kepada Pixy akan semakin besar tingkat 

Citra Merek terhadap Pixy. Peran Brand Ambassador disini sangatlah 

penting untuk meningkatkan daya tarik konsumen untuk mengkonsumsi 

produk makeup dari Pixy, dengan adanya Brand Ambassador Mikha 

Tambayong dengan  penggemar – penggemar nya untuk menggunakan 

produk kecantikan dari Pixy dan pada tahun 2017 Top Brand Index 

Bedak padat merek pixy mengalami peningkatan sebesar 15,9% 

semenjak menggunakan Brand Ambassador Selebritis Mikha 

Tambayong. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, Hal ini 

diperkuat dengan teori Menurut  Lea-Greenwood dalam  Putra dkk 

(2014) A  brand ambassador  is  a  tool  used by  companies  to 

communicate  and  connect  with  the  public, regarding how them 

actually enhances sales. Penggunaan  brand  ambassador  dilakukan  

oleh perusahaan  untuk memengaruhi  atau  mengajak konsumen. Hal  

ini  bertujuan  agar  konsumen   tertarik  menggunakan  produk,  

terlebih  karena pemilihan  brand  ambassador biasanya didasarkan pada 

pencitraan melalui seorang selebrititas yang terkenal (Royan dalam 

Putra dkk, 2014). Brand ambassador adalah ikon  budaya atau identitas, 

dimana  mereka  bertindak  sebagai  alat pemasaran yang mewakili 

pencapaian individualisme kejayaan manusia serta  komodifikasi  dan 

komersialisasi  suatu  produk. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

Pengaruh Brand Ambassador Mikha Tambayong (X) Terhadap Citra Merek (Y) 

Kosmetik Pixy Di Bandar Lampung. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :Brand Ambassador berpengaruh terhadap Citra Merek Kosmetik Pixy 

Di Bandar Lampung  

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan kesimpulan, maka penulis 

memberikan saran baik kepada PT Mandom Indonesia Tbk (Pixy). 

maupun bagi peneliti selanjutnya. Saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. PT Mandom Indonesia Tbk (Pixy) dapat melanjutkan strategi 

periklanan melalui brand ambassador dimana penggunaan 

selebritas dapat meningkatkan citra merek produk kosmetik pixy. 

2. Promosi melalui media televisi sebaiknya didukung dengan 

promosi melalui media non televisi, dengan maksud agar menjakau 

pasar yang lebih luas.  

3. PT Mandom Indonesia Tbk (Pixy) bersama brand ambassador 

melakukan kegiatan event kecantikan agar dapat meningkatkan 

citra merek produk. 
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5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel Brand Ambassador sebagai 

variabel bebas yang dapat mempengaruhi Citra Merek (Y) untuk 

pengembangan mendatang masih memungkinkan menambah variabel lain 

untuk menjelaskan misalnya Efektifitas iklan  dan  Promosi untuk 

menjelaskan citra merek bahkan dapat menbahkan variabel keputusan 

pembelian sebagai variabel dependent. 
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KUISIONER 

PENGARUH BRAND AMBASSADOR MIKHA TAMBAYONG TERHADAP CITRA 

MEREK KOSMETIK PIXY DI BANDAR LAMPUNG 

 

 

IDENTITAS PENELITI 

 

 Nama   : NOFIYANTI 

 Jurusan  : Manajemen 

 Alamat  : Jl Sukardi Hamdani Palapa 9 No 19     

E-Mail  : Noviy5009@gmail.com 

 

 

 

 



Bandar Lampung,    2019 

Hal  : Mohon Bantu Pengisian Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr. 

DiTempat 

Dengan Hormat, 

Berkenannya dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka menyelesaikan studi pada 

program Strata Satu (S1) Manajemen IIB Darmajaya Bandar Lampung tentang “Pengaruh 

Brand Ambassador Mikha Tambayong Terhadap Citra Merek Kosmetik Pixy Di Bandar 

Lampung” maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner terlampir. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat, oleh karenanya diharapkan 

kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk menjawab kuesioner ini dengan sejujurnya. 

Perlu diberitahukan bahwa informasi yang Bapak/Ibu/Sdr berikan semata-semata untuk 

kepentingan penelitian ini. Untuk itu saya menjamin kerahasiaannya. 

Atas perhatian, bantuan dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu/Sdr, saya mengucapkan banyak 

terimakasih. 

Hormat saya, 

Peneliti 

 

  

NPM. 1412110338 

 

 

 

 



KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Penilaian : 

SS : Sangat Setuju 5 

S : Setuju 4 

CS : Cukup Setuju 3 

TS : Tidak Setuju 2 

STS : Sangat Tidak Setuju 1 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : .......................................(Dapat dikosongkan) 

2. Usia   : 

a.  17 Tahun – 23 Tahun  c. 31 Tahun – 37 Tahun 

b.  24 Tahun – 30 Tahun  d. > 38 tahun 

3. Pengeluaran   : 

a.  1.000.000 – 2.000.000  c. 3.000.000 – 4.000.000 

b.  2.000.000 – 3.000.000  d. > 4.000.000 

 

 

 

4. Pendidikan  : 

Pernyataan ini berguna dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul : 

PENGARUH BRAND AMBASSADOR MIKHA TAMBAYONG TERHADAP CITRA 

MEREK KOSMETIK PIXY DI BANDAR LAMPUNG 

Petunjuk pengisian daftar pernyataan : 

1. Jawablah pernyataan yang diajukan dibawah ini dengan benar dan jujur. 

2. Pertanyaan/pernyataan harus dijawab semua jangan sampai ada yang terlewatkan, agar data 

dapat sepenuhnya di olah oleh peneliti. 

3. Berilah tanda (√) pada jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. 



a.  SMA    c. S1  

b.  D3    d. S2 

 

5. Pekerjaan  : 

a.  Pelajar/Mahasiswi  c. Pegawai Negeri 

b.  Pegawai Swata   d. Wiraswasta 

 

6. Lama pemakaian bedak   : 

a.  2 bulan    c. 6 bulan 

b.  4 bulan    d. > 6 bulan 

 

7. Berapa kali membeli bedak PIXY dalam satu 1 terakhir  : 

a.  3 kali    c. 9 kali 

b.  6 kali    d. > 9 kali 

 

8. Bedak PIXY yang digunakan  : 

a.  Ultimate Make Up Cake 

b.  Two Way Cake Cover Smooth  

c.  Two Way Cake Perfect Fit 

d.  Perfect Creamy Cake  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Brand Ambassador (X1) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS 

(5) 

S 

(4) 

CS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Mikha Tambayong mendukung semua kegiatan 

promosi yang dilakukan kosmetik PIXY 
     

2. Mikha Tambayong Mampu meyakinkan 

kualitas kosmetik PIXY 

     

3. Mikha Tambayong tidak pernah menggunakan 

produk lain selain produk PIXY 

     

4. Informasi yang disampaikan Mikha 

Tambayong dapat dipahami dengan mudah 
     

5. Mikha Tambayong mempunyai karir yang 

berprestasi dalam bidang musik 

     

6. Mikha Tambayong merupakan artis yang 

sedang naik daun saat ini 

     

7. Konsumen tertarik membeli produk PIXY 

karena brand ambassador yang digunakan 

adalah Mikha Tambayong 

     

8. Mikha Tambayong membuat yakin dan 

percaya atas pesan yang ingin disampaikan 

kosmetik PIXY 

     

9. Mikha Tambayong memiliki sikap yang positif      

10. Mikha Tambayong memiliki pengetahuan akan 

produk yang sedang dipromosikan 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Citra Merek (Y) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS 

(5) 

S 

(4) 

CS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Semua produk PIXY kualitasnya bagus      

2. Semua produk PIXY bahannya yang aman 

untuk kulit 

     

3 Model produk PIXY simple sehingga sesuai 

dengan perkembangan zaman 

     

4 Produk PIXY memiliki banyak varian 

kosmetik 

 

     

5 Produk PIXY memiliki label yang menarik 

 

     

6 Produk PIXY telah memiliki outlet khusus 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Hasil jawaban kuesioner Responden  

 Hasil jawaban Variabel Brand Ambassador 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 TOTAL X 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 31 

4 4 3 4 3 3 3 3 5 32 

4 3 3 3 3 4 3 3 4 30 

3 3 3 3 3 5 3 3 3 29 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 

5 5 4 5 3 4 5 4 4 39 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 43 

5 5 4 5 4 4 5 3 4 39 

4 4 4 4 3 4 3 3 3 32 

4 5 4 5 5 5 5 4 5 42 

4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 

5 5 3 4 2 3 3 4 5 34 

4 4 4 4 2 2 3 4 5 32 

5 3 3 4 3 2 3 3 4 30 

5 3 3 5 4 3 4 4 5 36 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

5 4 4 4 4 3 3 2 3 32 

5 4 3 5 5 4 4 4 3 37 

5 5 5 5 4 4 2 4 4 38 

4 3 4 4 5 5 4 4 4 37 

5 5 5 5 5 5 4 3 3 40 

5 4 3 3 4 4 4 4 4 35 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 33 

4 3 3 4 4 4 4 4 3 33 

4 5 3 4 3 2 3 5 4 33 

4 4 3 4 4 4 3 4 3 33 

3 4 3 4 3 4 2 3 3 29 

5 4 4 4 4 4 3 5 5 38 

5 4 4 4 4 4 3 5 5 38 

4 4 3 4 4 4 3 4 3 33 

3 4 3 4 3 4 2 3 3 29 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 



5 4 4 5 5 5 4 5 5 42 

3 4 5 5 4 4 4 4 5 38 

3 5 4 3 3 3 3 4 4 32 

4 4 4 4 5 4 5 5 5 40 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 31 

5 5 5 3 5 5 4 3 3 38 

4 4 5 5 5 3 5 4 3 38 

3 3 5 3 3 5 5 3 3 33 

4 3 3 5 4 4 5 4 4 36 

3 4 4 5 5 5 5 5 5 41 

5 5 5 3 5 5 5 4 4 41 

3 3 3 5 5 3 3 4 4 33 

3 5 5 3 5 3 4 5 5 38 

4 5 3 5 5 3 3 4 4 36 

4 5 4 4 5 3 5 5 4 39 

5 3 3 5 4 3 5 4 4 36 

4 4 4 3 3 3 5 5 5 36 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 43 

5 3 4 4 5 5 4 4 4 38 

4 4 3 4 5 5 5 5 5 40 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 

5 5 4 4 4 5 5 3 4 39 

4 4 4 4 3 3 4 4 3 33 

5 5 5 5 3 3 3 3 4 36 

5 5 5 5 3 3 3 4 3 36 

5 5 5 5 5 5 3 5 2 40 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

3 4 3 3 5 5 4 4 3 34 

4 4 4 5 4 5 4 3 3 36 

4 5 5 3 5 4 5 3 3 37 

5 5 5 5 3 4 4 3 5 39 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 

5 3 3 3 5 3 5 4 4 35 

3 4 5 5 4 5 5 5 3 39 

4 3 3 4 4 5 3 3 5 34 

3 3 3 3 4 5 3 3 5 32 

4 3 3 3 4 3 5 3 5 33 

3 4 4 4 5 3 5 5 5 38 

5 3 5 5 3 4 5 5 4 39 

3 3 3 4 3 5 5 5 5 36 

4 3 4 4 5 5 5 5 5 40 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 5 5 5 3 4 3 3 3 36 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 

4 4 5 5 5 5 5 4 3 40 

5 5 4 4 5 4 4 4 2 37 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 34 

5 5 5 5 3 4 5 4 4 40 

5 5 4 4 4 4 5 5 3 39 

4 4 4 4 5 3 4 4 3 35 

4 4 5 5 4 5 4 3 4 38 

4 4 4 5 4 5 4 4 2 36 

4 4 4 5 5 4 4 3 3 36 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 30 

4 4 4 4 3 3 4 3 2 31 

4 4 5 5 4 4 4 4 3 37 

4 4 4 4 5 2 3 2 5 33 

4 4 4 4 5 3 4 4 4 36 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

5 5 5 5 4 4 5 5 4 42 

5 5 4 4 5 4 5 4 3 39 

4 4 5 4 5 4 4 5 3 38 

4 4 4 4 5 3 3 4 3 34 

4 5 4 4 5 4 5 5 4 40 



 Hasil Jawaban Variabel Citra Merek 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL Y 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 4 4 4 3 21 

4 4 4 4 3 4 23 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 5 5 26 

3 3 4 4 3 3 20 

5 5 3 3 4 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 3 4 5 5 27 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 3 3 4 5 25 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 3 3 3 3 20 

5 5 4 4 3 5 26 

4 4 4 4 3 5 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 3 4 27 

5 5 4 4 4 5 27 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 3 3 23 

4 4 3 3 5 4 23 

3 3 2 2 3 4 17 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 5 5 4 4 26 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 4 5 27 



4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 5 5 5 4 26 

4 4 5 5 5 5 28 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 4 4 4 5 25 

3 3 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 5 4 27 

4 4 5 5 5 4 27 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 4 4 4 5 25 

5 5 5 5 4 4 28 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 5 5 5 3 26 

5 5 4 4 5 4 27 

4 4 4 4 4 5 25 

5 5 5 5 4 4 28 

5 5 5 5 5 4 29 

5 5 5 5 5 4 29 

5 5 5 5 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 4 3 5 26 

3 4 4 3 5 4 23 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 4 4 3 5 24 

5 5 5 5 4 3 27 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 5 5 5 5 28 



5 5 4 4 5 4 27 

4 4 4 4 5 4 25 

5 5 5 5 3 5 28 

5 5 4 4 4 5 27 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 5 5 4 26 

4 4 5 4 5 5 27 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 4 4 3 4 23 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 4 4 5 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 4 5 5 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Hasil uji frekuensi karakteristik responden  

1. Karakteristik berdasarkan Usia Responden  

 

 
 

2. Karakteristik berdasarkan Pengeluaran Responden  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



3. Karakteristik berdasarkan Pendidikan Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Karakteristik berdasarkan Pekerjaan Responden 

 

 

5.  Karakteristik berdasarkan Lama Pekamaian Responden 

 

 

 

 



6.   Karakteristik berdasarkan berapa kali pemakaian Responden 

 

 

7.  Karakteristik berdasarkan produk yang digunakan Responden 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Hasil Uji frekuensi Jawaban Responden  

1. Variabel Brand Ambassador 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Variabel Citra Merek 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

1.  Hasil Uji Validitas  

 Variabel Brand Ambassador 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Variabel Citra Merek 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Hasil Uji Reliabilitas  

 Variabel Brand Ambassador 
 

 

 

 

 Variabel Citra Merek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

Hasil Uji Analisi Data  

1. Hasil Uji Normalitas   

 
 

2. Hasil Uji Linieritas  

 

 

3. Hasil Uji Homogenitas  

 

 



Lampiran 7 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Uji t  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8  

Nilai R tabel 
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